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ABSTRAK 

 

VERLIANNA CHARISMA PUTRI, 2023, UJI AKTIVITAS  

EKSTRAK DAUN STROBERI (Fragaria x ananassa var Duchesne)  

SEBAGAI ANTI AGING PADA KULIT PUNGGUNG KELINCI 

NEW ZEALAND, SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, 

UNIVERSITAS SETIA BUDI SURAKARTA.  

Paparan sinar UV menghasilkan radikal bebas yang dapat 

merusak struktur lapisan dermis sehingga kulit kehilangan elastisitas. 

Kandungan antioksidan tanaman stroberi (Fragaria x ananassa var 

Duchesne) berdasarkan nilai IC50 sebesar 68,09 ppm. Pada penelitian 

sebelumnya, hasil krim ekstrak daun stroberi (Fragaria x ananassa var 

duchesne) berpotensi sebagai tabir surya pada konsentrasi ekstrak 1,0% 

didapat nilai SPF 52,90. Penelitian ini merupakan penelitian 

eksperimental yang bertujuan untuk mengetahui aktivitas ekstrak daun 

stroberi (Fragaria x ananassa var Duchesne) sebagai anti aging. 

Ekstrak daun stroberi dilakukan pengujian terhadap susut 

pengeringan dan identifikasi kandungan kimia. Daun stroberi di 

ekstraksi menggunakan metode maserasi dengan pelarut etanol 96%. 

Ekstrak daun stroberi di buat tiga variasi konsentrasi yaitu  0,25%; 

0,5%; 1%; dan 1,5%. Pengamatan aktivitas anti aging parameter yang 

diamati persentase kolagen, persentase kelembaban, dan persentase 

elastisitas setelah diinduksi dan setelah diolesi ekstrak selama 30 hari 

diukur menggunakan alat skin analyzer. Data yang diperoleh dianalisis 

dengan SPSS metode One-Way ANOVA.  

Berdasarkan hasil pengujian anti aging yang telah dilakukan, 

ekstrak daun stroberi dengan konsentrasi 0,25%; 0,5%; 1%; dan 1,5% 

memiliki aktivitas sebagai anti aging dilihat dari peningkatan 

parameter. Ekstrak daun stroberi 1,5% memberikan efek  anti aging 

paling efektif karena peningkatan persen parameter paling besar yaitu 

pada kolagen 54,32%, elastisitas 51,86%, dan kelembaban 190%. Uji 

iritasi primer konsentrasi ekstrak 1% dan 1,5% sangat sedikit 

mengiritasi. 

 

Kata kunci : Ekstrak daun stroberi, anti aging, skin analyzer 
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ABSTRACT 

 

VERLIANNA CHARISMA PUTRI, 2023, TESTING THE 

ACTIVITY OF STRAWBERRY LEAF EXTRACT (Fragaria x 

ananassa var Duchesne) AS ANTI-AGING ON THE SKIN OF THE 

BACKS OF NEW ZEALAND RABBITS, THESIS, FACULTY OF 

PHARMACY, SETIA BUDI UNIVERSITY SURAKARTA. 

Exposure to UV rays produces free radicals which can damage 

the structure of the dermis layer so that the skin loses elasticity. The 

antioxidant content of strawberry plants (Fragaria x ananassa var 

Duchesne) based on the IC50 value is 68.09 ppm. In previous research, 

the results of strawberry leaf extract cream (Fragaria x ananassa var 

duchesne) had potential as a sunscreen at an extract concentration of 

1.0%, with an SPF value of 52.90. This research is an experimental 

study which aims to determine the anti-aging activity of strawberry leaf 

extract (Fragaria x ananassa var Duchesne). 

Strawberry leaf extracts were tested for drying shrinkage and 

chemical content identification. Strawberry leaves were extracted using 

the maceration method with 96% ethanol solvent. Strawberry leaf 

extract is made in three concentration variations, namely 0.25%; 0.5%; 

1%; and 1.5%. Observing the anti-aging activity, the parameters 

observed were the percentage of collagen, percentage of moisture, and 

percentage of elasticity after being induced and after being smeared 

with the extract for 30 days, measured using a skin analyzer. The data 

obtained were analyzed using the SPSS One-Way ANOVA method. 

Based on the results of anti-aging tests that have been carried 

out, strawberry leaf extract with a concentration of 0.25%; 0.5%; 1%; 

and 1.5% has anti-aging activity as seen from the increase in 

parameters. Strawberry leaf extract 1.5% provides the most effective 

anti-aging effect due to the largest percent increase in parameters, 

namely collagen 54.32%, elasticity 51.86% and moisture 190%. 

Primary irritation test extract concentrations of 1% and 1.5% were very 

slightly irritating. 

 

Keywords: Strawberry leaf extract, anti-aging, skin analyzer 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kulit merupakan organ terluar dalam tubuh makhluk hidup dan 

garis pertahanan primer yang mendapatkan rangsangan asal luar. Kulit 

memiliki beberapa fungsi, beberapa diantaranya sebagai barrier utama 

yang melindungi organ dalam dari lingkungan luar, mengatur suhu 

tubuh, dan beberapa reseptor semacam sentuhan, rasa sakit, serta 

reseptor tekanan. Salah satu masalah dermatologis yang sedang sebagai 

perhatian yaitu penuaan kulit. Penuaan secara alamiah terjadi di semua 

makhluk hayati, termasuk manusia. Penuaan dini merupakan suatu 

proses fisiologis yang tidak bisa dihindari. Menurut perkiraan populasi 

global, telah terjadi peningkatan signifikan dalam proporsi populasi 

selama 65 tahun terakhir, meningkat dari 8% pada 1950 menjadi 11% 

pada 2009 dan menurut prediksi dapat mencapai 20% pada tahun 2050 

(Ahmad, et al., 2018).  

Penuaan kulit dibagi menjadi dua berdasarkan penyebabnya, 

yaitu penuaan intrinsik (genetik) dan penuaan ekstrinsik. Faktor 

ekstrinsik yang paling berperan dalam penuaan adalah radikal bebas 

(Safitri, et al., 2014). Paparan sinar matahari menghasilkan radikal 

bebas yang dapat merusak struktur dan lapisan kulit pada lapisan 

dermis yaitu fibroblas dan matriks ekstraseluler seperti kolagen, elastin 

dan zat alkaline yang fungsinya terganggu sehingga menyebabkan kulit 

kehilangan elastisitas dan akhirnya menjadi keriput. Bentuk upaya 

memperlambat dan mengatasi penuaan yang disebabkan oleh radikal 

bebas, diperlukan komposisi kosmetik yang mudah dan nyaman untuk 

diaplikasikan dapat berupa gel, krim, bedak, salep dan lotion (Maya 

dan Mutakin, 2019).  

Tubuh manusia memiliki sistem antioksidan yang mendeteksi 

reaktivitas radikal bebas yang terus-menerus diciptakan oleh tubuh 

sendiri. Pada beberapa kasus, tubuh tidak dapat mengolahnya sendiri, 

sehingga tubuh membutuhkan antioksidan dari luar tubuh untuk 

mencegah reaksi reaktif radikal bebas tersebut (Malinda, et al., 2020). 

Antioksidan dapat mempertahankan dan memberi perlindungan dari 

pengaruh radikal bebas (Wehantouw dan Suryanto, 2009). Di dunia 

industri, umumnya digunakan antioksidan sintetik karena harga 

terjangkau dan cukup efektif dalam oksidasi. Antioksidan sintetik 
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bersifat karsinogenik atau dapat menyebabkan kanker. Antioksidan 

alami lebih dapat dipercaya penggunaannya dibandingkan antioksidan 

sintetik karena berasal dari tumbuhan. Komponen bioaktif antioksidan 

tersebut diperoleh dari bagian tumbuhan melalui proses ekstraksi 

(Margaretta et.al.,2013) 

Penelitian (Emilia, 2017) menunjukkan hasil uji aktivitas 

antioksidan  fungi endofit dari daun dan buah stroberi memiliki 

kemampuan sebagai penghasil senyawa antioksidan berdasarkan nilai 

IC50 terhadap Trichoderma sp tergolong kuat sebesar 68,09 ppm 

(Emilia, 2017). Penelitian yang dilakukan (Pambudi et al., 2021), hasil 

krim ekstrak etanol pada daun stroberi memiliki  mutu  fisik  dan  

stabilitas  yang baik  serta  berpotensi  sebagai  tabir  surya  karena  

dengan  konsentrasi  ekstrak 1,0%  didapat nilai SPF 52,90. Tanaman 

stroberi merupakan salah satu tanaman yang kaya senyawa fenolik. 

Buah stroberi kaya akan vitamin B1, B2, provitamin, pigmen 

antosianin dan aktivitas antioksidan yang tinggi.  

Penelitian yang dilakukan (Buricova, 2011), menunjukkan hasil 

kapasitas antioksidan dengan menggunakan empat metode terpilih yaitu 

Total Phenolic Content (TPC), DPPH, Ferric Reducing Antioxidant 

Capacity (FRAP), dan Oxygen Radical Absorbance Capacity (ORAC) 

dari ekstrak air daun stroberi, daun blackberry, dan daun raspberry 

yang diteliti ditentukan berkisar antara 49,7% hingga 89,9% Oleh 

karena itu, tanaman obat yang dianalisis dapat dianggap sebagai 

sumber antioksidan yang baik. Daun stroberi merupakan alternatif 

antioksidan yang cukup potensial karena menghasilkan metabolit 

sekunder yang bermanfaat untuk mengatasi masalah kulit terutama 

akibat radikal bebas (Emilia, 2017). Berdasarkan aktivitas antioksidan 

daun stroberi, selanjutnya dilakukan penelitian untuk mengetahui 

aktivitas anti aging dari ekstrak daun stroberi dengan variasi 

konsentrasi ekstrak yang berbeda. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah ekstrak daun stroberi (Fragaria x ananassa) memiliki 

aktivitas sebagai anti aging?  

2. Berapakah konsentrasi ekstrak daun stroberi (Fragaria x ananassa) 

yang paling efektif sebagai anti aging? 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui apakah ekstrak daun stroberi (Fragaria x 

ananassa) memiliki aktivitas sebagai anti aging. 

2. Untuk mengetahui pada konsentrasi berapakah ekstrak daun 

stroberi (Fragaria x ananassa) yang paling efektif sebagai anti 

aging. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Pada hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

informasi secara ilmiah tentang manfaat daun stroberi untuk mengatasi 

masalah penuaan pada kulit. Penelitian ini juga diharapkan dapat 

diperoleh konsentrasi ekstrak daun stroberi yang memiliki efek anti 

aging yang paling efektif serta aman digunakan pada kulit.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


